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INTISARI

Pembangunan merupakan upaya yang bertujuan untuk menjadikan
masyarakat yang adil dan makmur melalui peningkatan taraf hidup dan
kesejahteraan seluruh masyarakat. Pembangunan lebih diarahkan ke
daerah–daerah untuk pemanfaatan segala potensi yang ada di masing-masing
daerah, sehingga tiap-tiap daerah dapat mengatur rumah tangganya sendiri. Untuk
itulah pemerintah terus berupaya menggali setiap potensi yang bisa digunakan
untuk meningkatkan dan mengoptimalkan penerimaan daerah. Dilakukannya
penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh inflasi,
pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, dan jumlah perusahaan terhadap
penerimaan pajak daerah di pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda dengan bantuan
Eviews-9. Penelitian ini merupakan penelitian berbasis kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
berupa data time series dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2019. Pengujian
dilakukan dengan uji asumsi klasik, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan
koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap
penerimaan pajak daerah, sedangkan variabel inflasi dan jumlah perusahaan tidak
berpengaruh terhadap penerimaan pajak daerah Daerah Istimewa Yogyakarta.
Hasil uji ekonometrika juga menunjukkan data terdistribusi normal dan tidak
adanya gangguan multikolinieralitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.
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ABSTRACT

Development is an effort that aims to create a just and prosperous society through
improving the standard of living and welfare of the entire community.
Development is more directed to the regions to utilize all the potential that exists
in each region, so that each region can manage its own household. For this
reason, the government continues to explore every potential that can be used to
increase and optimize regional revenues. This study aims to prove the effect of
inflation, economic growth, population, and number of companies on local tax
revenues in the Special Region of Yogyakarta government. This research uses
multiple regression analysis method with the help of Eviews-9. This research is a
quantitative-based research using secondary data obtained from the Central
Statistics Agency (BPS) in the form of time series data from 2002 to 2019. The test
is carried out using the classical assumption test, partial test (t test), simultaneous
test (F test). ), and the coefficient of determination (R²). The results of this study
indicate that economic growth and population have a positive effect on local tax
revenues, while inflation and the number of companies have no effect on local tax
revenues for the Special Region of Yogyakarta. The econometric test results also
showed that the data were normally distributed and there were no
multicollinearity, autocorrelation and heteroscedasticity disorders.
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